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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Kampung Adat Ciptarasa terletak di bawah 

Gunung Halimun lebih tepatnya berada di punggung Gunung Sangiang dan 

Gunung Bodas yang berada pada ketinggian 765m diatas permukaan laut. 

Batas wilayah Kampung Adat Ciptarasa:  

Utara : Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak 

Selatan : Kampung Kapidengkung 

Barat : Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak 

Timur : Kampung Cisarua 

Kampung Adat Ciptarasa dibangun oleh Abah Anom (Alm) yang awalnya 

terletak di Kampung Linggarjati, Cisarua yang berjarak 500m di sebelah selatan 

Kampung ini. 

Jika wilayah Pantai Pelabuhan Ratu dijadikan sebagai acuan, maka jarak 

tempuhnya ke Ciptarasa adalah 30 Km, biasanya dapat ditempuh dalam waktu 1 

½  jam menggunakan kendaraan bermotor. 

Kampung Adat Ciptarasa termasuk dalam pemerintahan Dusun Sirnarasa, 

Desa Sirnarasa, Kecamatan Cikakak, Kabupaten Sukabumi dengan jumlah 

penduduknya 254 jiwa yang terkelompokkan menjadi 69 kepala keluarga. 
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Kampung Adat Ciptarasa berjarak 9,5 Km dengan Kampung Gede 

Ciptagelar yang kini menjadi pusat Kasepuhan Adat Banten Kidul. Adapun 

kampung ini masyarakatnya mempercayakan pada Abah sebagai sesepuh (orang 

yang dituakan) untuk memimpin, dengan memberikan amanat-amanatnya pada 

ketua-ketua RT. 

Sumber: Google Maps(15 Agustus 2010) 

Gambar 3.1 Peta udara Kampung Adat Ciptarasa 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada awal bulan Juli 2011 sampai dengan bulan 

Januari 2012.  

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Analisis Deskriptif. Berdasarkan 

buku Metodologi Penelitian, W. Gulö (2005:19), dinyatakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah tipe penelitian pada pertanyaan dasar kedua dari filsafat ilmu, 

yakni bagaimana. Penelitian tidak hanya mengacu pada masalah saja, tetapi juga 
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variabel-variabel lain yang berhubungan dengan masalah itu. Di sini, peneliti akan 

memaparkan setiap permasalahan dan fenomena yang ada untuk kemudian akan 

dicatat dan dianaisis yang kemudian bisa diinterprestasikan. Tentunya tidak akan 

terlepas dari filsafat keilmuan khususnya epistimologis dari penelitian ini. 

Ilmu itu sendiri merupakan kumpulan pengetahuan (ontologis-apa) 

tentang bidang tertentu, disusun secara sistematis, menggunakan metode keilmuan 

(epistimologis – bagaimana), bisa dipelajari dan diajarkan serta punya nilai guna 

(aksiologis).  

Pada desain penelitian ini, penulis membagi dalam pokok-pokok atau 

tiang-tiang dari usul penelitian, yaitu konseptualisasi masalah dan 

operasionalisasi. Yang disusun dalam pokok-pokok: 

1. Latar belakang penelitian, yang meliputi latar belakang masalah, gejala-

gejala umum dan khusus, perumusan masalah; 

2. Masalah yang akan diteliti; 

3. Perumusan kerangkan berpikir yang digunakan; 

4. Penentuan populasi penelitian; 

5. Penggunaan sample dan responden yang digunakan; 

6. Menetapkan dan menyusun instrumen; 

7. Memasuki lapangan;  

8. Mengumpulkan data; dan 

9. Analisis data. 
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C. Populasi Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi, melainkan dengan 

istilah social situation, atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: 

tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara 

sinergis. Situasi sosial dapat dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin 

diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Hal ini dikarenakan penelitian berangkat 

dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu (Sugiyono,2008:216). 

Gambar 3.2 Situasi sosial  

(Social situation) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono 2008 

D. Pengambilan Contoh (Sampling) 

Sample (contoh) menurut Husaini Usman dan  Purnomo S Akbar dalam 

buku Metodologi Penelitian Sosial (2003:44-46) adalah sebagian yang diambil 

dengan menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling. Untuk 

teknik sampling (contoh) peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sample 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini berdasarkan 

pada kebutuhan penelitian akan sumber data, yang ditunjukkan kepada orang atau 

Social situation 

Place / tempat 

Actor /orang Activity /aktivitas 
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lembaga tertentu yang dianggap tahu. Sedangkan snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sample sumber data, yang pada awal jumlahnya sedikit, lama-lama 

menjadi besar. Hal ini dilakukan ketika sumber data yang sedikit belum mampu 

memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang/data yang lain yang 

dapat digunakan sebagai sumber data (Sugiyono,2008:215-219). 

Beberapa narasumber yang dijadikan sebagai sumber data untuk penelitian 

adalah: 

1. Pemerintah setempat; Kecamatan Cisolok, Kabupaten Sukabumi, Provinsi 

Jawa Barat, 

2. Pimpinan Kasepuhan, 

3. Pemerintahan Desa, Masyarakat setempat, dan 

4. Narasumber lain yang dinilai berkompeten. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini di 

antaranya: 

1. Studi data yang bersifat teoritis. 

2. Observasi ke Kampung Adat Ciptarasa. 

3. Wawancara mendalam. 

4. Dokumentasi. 

5. Triangulasi.  

a) Observasi 

Observasi atau disebut juga pengamatan, adalah metode 

pengumpulan data dengan peneliti atau kolabolatornya mencatatat 
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informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 

Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, 

mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat seobyektif mungkin 

(W.Gulö,2005:116). 

Pada teknik observasi ini, berdasarkan hubungan parisipatifnya 

peneliti memposisikan diri pada level Pengamat sebagai partisipan. 

Peneliti hanya berpartisipasi sepanjang yang dibutuhkannya dalam 

penelitiannya. Tipe pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan 

berperan serta baik itu secara pasif maupun aktif ke dalam tindakan 

budaya (Suwardri Endraswara,2006:209). 

b) Wawancara  

Menurut Mardalis dalam bukunya Metode Penelitian Suatu 

Pendekatan Proposal (2003:64) menyatakan, bahwa wawancara adalah 

teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 

dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti. 

Wawancara dipakai juga untuk melengkapi data yang diperoleh melalui 

observasi. 

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara mendalam. 

Sejalan dengan jenis wawancara tak berstruktur; terjadi interaksi yang 

lebih jauh dalam melakukan wawancara. Selain mengikuti rambu-rambu 

pertanyaan yang telah disiapkan, hal itu pun bisa berkembang ketika 

wawancara berlangsung. Jenis wawancaranya merupakan  wawancara 
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terbuka; peneliti dan yang diteliti sama-sama tahu dan tujuan wawancara 

pun diberitahukan (Suwardi Endraswara,2006:212-213). 

Wawancara akan dilakukan kepada seluruh sampling. Setiap 

pertanyaan yang diajukan akan berbeda satu sama lain, sesuai dengan 

kebutuhan informasi dan kapasitas naraumber. 

c) Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (Husaini Usman 

dan Purnomo S Akbar,2006:73). Dokumen yang dipakai dalam penelitian 

ini termasuk dalam data sekunder, adalah dokumen mengenai Kampung 

Adat Ciptarasa dan masyarakat kasepuhan. Yang diperoleh baik dari 

tulisan, artikel, media massa, maupun dari internet.  

d) Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data yang telah ada. Hal ini pun dilakukan pada 

penelitian sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Teknik triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila 

dibandingkan dengan suatu pendekatan (Sugiyono,2008:242). 
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Gambar 3.3. Triangulasi “teknik” pengumpulan data  

(bermacam-macam cara pada narasumber yang sama) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Triangulasi “sumber” pengumpulan data 

(satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C) 

 

 

 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

Beberapa instrumen yang digunakan penulis, diantaranya: 

1. Perlengkapan dan peralatan dalam melakukan studi, 

2. Transkrip wawancara, 

3. Daftar pertanyaan, 

4. Lembar hasil observasi. 

 

 

 

Wawancara 
mendalam

A

B

C

Sumber data 
sama

Obsevasi 
partisipatif

Wawancara 
mendalam

Dokumentasi 
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F. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunakan Analisis SWOT yang terdiri dari Strengths, Weakness, 

Opportunities, dan Threaths.Menurut Sondang P. Siagian (1998 : 172) dimana 

dikutip dari Nizwan Zukhri (2009) bahwa metode  SWOT adalah merupakan 

akronim untuk kata Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities 

(peluang) dan Threats (ancaman). 

Dari pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kekuatan (Strength), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata. 

Dengan mengetahui kekuatan, pariwisata dapat dikembangkan menjadi 

lebih tangguh hingga mampu bertahan dalam pasar dan mampu bersaing 

untuk pengembangan selanjutnya. 

2. Kelemahan (Weakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan 

atau merugikan bagi pariwisata. 

3. Kesempatan (Opportunties), yaitu semua kesempatan yang ada sebagai 

kebijakan pemerintah, peraturan yang berlaku atau kondisi perekonomian 

nasional atau global yang dianggap memberi peluang bagi pariwisata 

untuk tumbuh dan berkembang di masa yang akan datang. 

4. Ancaman (Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi 

pariwisata, seperti Peraturan Pemerintah yang tidak memberikan 

kemudahan berusaha, rusaknya lingkungan, penularan penyakit Aids, 

meningkatnya pelacuran atau gejolak sosial sebagai akibat mahalnya dan 

persaingan tour operator asing yang lebih profesional. 
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Analisis SWOT-TOWS berdasarkan konsep Fred R. David. Analisis 

SWOT berarti analisis berdasarkan pada Strengths-Weaknesses-Opportunities–

Threats yakni Kekuatan-Kelemahan-Kesempatan-Kendala. Melalui analisis 

SWOT, akan membantu dalam penyimpulan akhir penelitian.  Analisis SWOT 

mengunakan matriks internal factor evaluation (IFE) dan matriks eksternal factor 

evaluation (EFE), di mana IFE yang meliputi kekuatan dan kelemahan, sedangkan 

EFE meliputi peluang dan tantangan, dengan memberikan bobot, rating, dan nilai 

akhir pada masing-masing faktor. Untuk bobot tertinggi 0.15 dan terendah 0.05 

dengan jumlah total bobot 1.00. Sedangkan, rating berada pada angka 1 s.d 4, 

rating tertinggi 4 (EFE= sangat bagus;IFE= sangat kuat), rating 3 (EFE=di atas 

rata-rata; IFE= cukup kuat), rating 2 (EFE= rata-rata; IFE= tidak begitu lemah)) 

dan rating terendah 1 (EFE= di bawah rata-rata; IFE=- sangat lemah), bobot 

dikalikan rating menghasilkan skor. 

Total skor untuk EFE berjumlah 4,0 mengindikasikan merespon secara 

luar biasa akan peluang-peluang yang ada dan menghindari ancaman-ancaman. 

Totalkan skor untuk IFE, dengan  nilai rata-rata adalah 2,5. Jika nilai rata-rata di 

bawah 2,5 menandakan secara internal lemah, jika di atas 2,5 menunjukan posisi 

internal kuat.   

Sedangkan matriks TOWS (threat, opportunity, weakness, dan strength) 

adalah untuk memasukan strategi SO, WO, ST, dan WT, yang akan menghasilkan 

asumsi kesimpulan analisis faktor internal (KAFI) dan kesimpulan analisis faktor 

eksternal (KAFE). Bobot bernilai 1-15 dengan jumlah total bobot 100.  Rating 

berada pada angka 1-5, yang menghasilkan skor jika telah dikalikan dengan bobot. 
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Dari hasil skor maka bisa ditentukan mana prioritas I-V. Hasil analisis dimasukan 

ke dalam Asumsi.  

Dari analisis ini akan ditarik beberapa kesimpulan berkaitan dengan 

pengembangan potensi Kampung Adat Ciptarasa menjadi kawasan wisata budaya. 

Semua rumusan masalah yang dihadapi saat penelitian akan diaplikasikan melalui 

pendekatan-pendekatan teori, baik dari studi literatur maupun tinjauan pustaka. 

Akan tetapi tidak semuanya masalah bisa diaplikasikan kedalam teori karena 

semua masalah bersifat relatif. 

 

 

 


